BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pola migrasi pada nelayan disebabkan oleh tindakan social yang berdampak pada
ekonomi masyarakat nelayan tangkap, karena jika kebutuhan didesa asal kurang
terpenuhi maka akan terjadi migrasi pada masyarakat nelayan. Maka terdapat
factor - faktor migrasi masyarakat nelayan kecamatan bolaang uki dikarenakan
factor alam, factor lingkungan dan factor individu. Pola migrasi yang terjadi pada
masyarakat nelayan kecamatan bolaang uki adalah pola migrasi sirkuler dimana
berpindah dilakukan oleh masyarakat nelayan ke daerah tujuan dengan tidak
menetap yang di lakukan, migrasi ulak-alik yang terjadi perpindahan setiap hariya
dengan tujuan bekerja seperti pergi pagi hari dan kembali sore hari. Pola migrasi
yang terjadi memberikan dampak positif dan dampak negative terhadap daerah
asal. Dampak positifnya dengan melakukan migrasi ke daerah tujuan maka
mengurangi jumlah pengangguran di daerah asal, menambah pendapatan ekonomi
pada keluarga migran dan bermunculan usaha baru rumah tangga. Sedangkan
dampak negatif, aset produktif daerah asal di kuasai oleh sekelompok masyarakat
dan tidak mampu melaksanakan program pemerintah, masyarakat cenderung
konsumtif. Kehidupan sosial informan di Kecamatan Bolaang Uki Kabupaten
Bolaang Mongondow Selatan relative rendah karena Pendidikan yang di miliki
oleh informan lebih banyak tingkat SD dan SMP. Sehingga untuk pengetahuan
dan kemampuan yang dimiliki hanya terbatas. Sementara ekonomi pendapatan
dan pengeluaran informan sebelum melakukan migrasi dan sesudah melakukan

migrasi cenderung meningkat. Sehingga terjadinya hubungan pola migrasi dan
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kondisi sosial ekonomi informan saling keterkaitan yang mana terjadi perubahan

meningkatnya perekonomian keluarga.

B. Saran
Sehubungan dengan kesimpulan tersebut, maka saran-saran yang dapat

dikemukakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagi Pemerintah

Pemerintah perlu memberikan pelatihan ketrampilan-ketrampilan yang
dapat bermanfaat bagi informan seperti membuat hasil olahan ikan dari olahan
ikan mentah menjadi ikan kering, ketrampilan membuat jaring ikan serta
penyuluhan tentang bagaimana cara membuat usaha rumah tangga baik di bidang
perikanan maupun perdagangan, sehingga informan sudah mempunyai

kemampuan ketrampilan ketika melakukan migrasi ke daerah tujuan.

2. Bagi informan

1) Meningkatkan ketrampilan yang di miliki agar peluang usaha rumah tangga
lebih banyak.

2) Menciptakan lapangan kerja secara mandiri sehingga dapat mengurangi

pengangguran.



75

DAFTARA PUSTAKA

Aimudin. 2009. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Rumah Tangga
Nelayan. Skripsi. SI. Semarang : Universitas Negeri Pemalang.

Ali Imron HS. Strategi dan Usaha Peningkatan Kesejahteraan Hidup Nelayan
Tanggulsari Mangunharjo Tugu Semarang Dalam Menghadapi Perubahan
Iklim. Jurnal Riptek, Vol. 6 No. 1 Tahun 2012.

Ara Shera Reganatha. Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Migrasi Intern
Di Kelurahan Tlogosari Kulon Kecamatan Pedurungan — Semarang. Tesis
STIKUBANK . Semarang, 2008.

Arif Satria. Ekologi Politik Nelayan. (penerbit: LKS Yogyakarta, 2009)

Bakhtiar Efendi. Analisis Pengaruh Hasil Tangkapan Terhadap Kondisi Sosial
Ekonomi Masyarakat Nelayan. Jurnal Kajian Ekonomi dan Kebijakan
Publik. Vol. 3 No 1. Januari 2018.

Chotib. Perkiraan Pola Migrasi Antar Provinsi di Indonesia Berdasarkan Indeks
Ketertarikan Ekonomi. Jakarta : Lembaga Demografi Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia. 2007.

Colter, Y. Ciri-ciri dan pola tenaga kerja. Journal Migration Letters, 1(1). migran
dari daerah pedesaan. Rural Dinamic Series. No. 24. Studi Dinamika
Pedesaan. Yayasan Penelitian Survey Agro Ekonomi. Bogor. 1984.

Damsar,Pengantar Sosilogi Ekonomi. Penerbit: Prenada Media Group, Jakarta,
Cetakan kedua, Maret 2011.

Dina Villantina. Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Migrasi ke
Kecamatan Pedurungan. Junal, FE UNDIP. Semarang. Vol 2 No V.
2008.

Endang Retnowati. Nelayan Indonesia Dalam Pusaran Kemiskinan Struktural.
Jurnal, Perspektif. Vol. XVI. No. 3. 2011.

Fatmasari D. Analisis Ekonomi dan Budaya Masyarakat Pesisir Desa Waruduwur,
Kecamatan Mundu”, Kabupaten Cirebon. 2016.

Far-far R. “Model Pencegahan Perikanan Ilegal Melalui Pengelolaan Pulau- pulau
Terluar. Pulau Lirang, Wetar dan Lirang di Provinsi Maluku. Disertasi.
Bogor, 2010.

Ginke, R.V. (2007). Coastal cultures: An anthropology of fishing and whaling
traditions. Apeldoorn: Het Spinhuis Publisher.



76

Gunawan 2015 “Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik”. Jakarta Bumi
Aksara.

Holton, Elwood F. III (2006). Holton’s evaluation model: New evidence and
construct elaborations. Advances in Developing Human Resources, 7 (10,
37 -54.

lin Indarti, DKK. Metode Pemberdayaan Masyarakat Pesisir Melalui Penguatan
Kelembagaan di Wilayah Pesisir. Jurnal Benefit, Manajemen dan Bisnis.
Vol. 17. No. 1. Tahun 2013.

Ishak (2015). Dinamika Perubahan Masyarakat Nelayan dalam Meningkatkan
Taraf Hidup Dlkelurahan Mafututu Kota Tidore Kepulauan. HIm. 5.

Joni Purba, Pengelolaan Lingkungan Sosial, (Penerbit: Yayasan Obor Indonesia,
Jakarta, Tahun 2005).

Kusnadi, M.A. Konflik Sosial Nelayan, (Penerbit: LKS, Yogyakarta, 2002).

Kecamatan Dalam Angka Bolaang Selatan Tahun 2020. Badan Pusat Statistik.

Kusnadi. 2002. Konflik Sosial Nelayan, Kemiskinan Dan Perebutan Sumber Daya
Perikanan. LKIS. Yogyakarta.

Lucas David, DKK. Pengantar Kependudukan. Gajamadah University Press,
Yogyakarta, 1982.

Lee, Everett. S. Teori Migrasi. Pusat Penelitian Kependudukan. UGM.
Yogyakarta. 1976.

Moran-Taylor, M.J. Going North, Coming South: Guatemalan Migratory Flow.
Journal Migration Letters, 6(2). 2009.

Munir, Rozy. Dasar-dasar Demografi. Penerbit : Lemabaga Demografi Fakultas
Ekomomi Universitas Indonesia. Jakarta, 2007.

Michel Sipahelut, tesis, Analisis Pemberdayaan Masyarakat Nelayan di
Kecamatan Tobelo Kabupaten Halmahera Utara 2010.

Miles, M.B. & Huberman, M. (1992). Analisis Data Kualitatif. Jakarta: Penerbit
Universitas Indonesia.

Muslim Kasim, Ak., M.M. Karakterisrik kemiskinan di Indonesia dan Strategi
Penanggulangannya. (Penerbit: INDOMEDIA (PT. INDOMEDIA
GLOBAL, 2006).

Nadia Watung, DKK. Kaakteristik Sosial Ekonomi Masyaakat Nelayan Di Desa
Lopana Kecamatan Amurang Propinsi Sulawesi Utara. Jurnal, IImiah PS.
Agrobisnis Perikanan UNSRAT. Vol 1 No 2. Thn 2013.



77

Rahman Nur Aksad. Analisis Karakteristik Sosia Ekonomi Ruma Tangga Neayan
Miskin Kasus Kelurahan Mattiro Sompe Kecamatan liukang Tupabring
Kabupaten  Pangkep. Tesis, Program Pascasarjana Ekonomi
Pembangunan Dan Perencanaan, Universitas Hassanudin Makasar 2008.

Rosni, Analisis Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nelayan di Desa Dahari
Selebar Kecamatan Talawi Kabupaten Batubara. Jurnal bahari, vol 2 No
4.2012.

Ravenstein, Teori Migrasi. Pusat Penelitian Kependudukan UGM. Yogyakarta.
1985.

Sastrawidjaya, dkk. 2002. Nelayan Nusantara, Pusat Riset Pengolahan Produk
Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan. Jakarta.

Sebenan, R.D. Strategi pemberdayaan rumahtangga nelayan di Desa Gangga Il
Kecamatan Likupang Barat Kabupaten Minahasa Utara. Fakultas
Perikanan dan lImu Kelautan, Universitas Sam Ratulangi, Manado, 2007.

Sugianti, Y., & Satria, H, (2007). Penangkapan Ikan di Sungai Maro, Merauke.
BAWAL, 1(5), 197-201. doi:http://dx.doi.org/10.15578/
bawal.1.5.2007.197-201.

Sugiyono, (2011). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualilatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Sutejo Kuwat Widodo, Dinamika Kebijakan Tehadap Nelayan, (Penerbit:
Universitas Diponegoro, Semarang 2007)

Sumodiningrat, G. Pemberdayaan Sosial: Kajian Ringkas tentang Pembangunan
Manusia Indonesia, Jakarta: Kompas. Hal. 22. Ullah, AKM , 2004. Bright
City Lights and Slums of Dhaka city: Determinants of rural-urban
migration in Bangladesh, Journal Migration Letters, 1(1). 2007.

Sarjono Herry Warsono. Transmigrasi, Perpindahan Penduduk dan Disparitas
Ekonomi Wilayah. Jurnal. Transmigrasi, Vol 1 No 1. 2005.

Wasak, M. 2012. Keadaan Masyarakat Sosial-Ekonomi Masyarakat Nelayan DI
Deda Kanabuhutan Kecamatan Likupang Barat, Kabupaten Minahasa
Utara, Sulawesi Utara, Pacific Journal I (7)L1339 — 1342.

Zulham Armen DKK. Analisis Pola Migrasi Dan Konsumsi Rumah Tangga Di

Desa Pesisir Terkait Kemiskinan Dan Kerentana Pangan” Jurnal Bijak
dan Riset Sosek KP. Vol 4. No 2. Tahun 2009.

Zahri Nasution. Perkembangan Ekonomi Masyarakat Nelayan Perairan Umum.
Jurnal Transdisiplin Sosiologi, Komunikasi, dan Ekologi Manusia. Vol. 02
No. 02 Tahun 2008.



